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ABSTRACT

Good Corporate Governance (GCG) is the situation
toward good manage in the business, there are transparency and
accountability. Therefor, need cooperation of all section within
the company , for example top manager until low manager.
Exception corporation, the organization need internal control,
usually name Internal Control Systems (ICS).

Internal Control Systems have been done auditor intern,
internal auditors accountable for their duties to the management
company. Some companies have the commissioners and
shareholder need to audit committe.. In daily activities between
internal audit and audit committes should work together in
realizing the condition Good Corporate Governance (GCG).
Auditor intern have duty to success intern control, and audit
committe have duty to review the task of auditor intern and
accountability to precident director and shareholder. The
members of the committe audit have background at least master
degree of accountant and skill as an auditor in the Accoutant
Public Corporation.

Keywords. Good Corporate Governance, Auditor Intern, Audit
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PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya era demokrasi dan birokeka gaat ini
maka semakin banyak tuntutan publik agar tercigenga transparansi dan
akuntabilitas, agar kepercayaan tetap solid makéu piciptakan suatu
kondisi yang transparan dan dapat dipertanggund@java kondisi ini
disebut Good Corporate Governance (GCG). Istilah Good Corporate
Governance tersebut muncul terutama sejak adanya skandainattenal,
seperti dalam kasus Enron dan WorldCom, dengankiemGCG tersebut
bukan merupakan pola baru atau merupakan sebuabasinotetapi
merupakan suatu pertanggungjawaban kepada publikngenai
perkembangan yang ada (Dwi Novi Kusumawati, 2002).13
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Konsep GCG ini mempunyai maksud tata kelola organistau
pemerintahan yang baik, ditinjau dari konsep GC@Getaut maka GCG
mencakup tidak hanya diterapkan pada sektor petabrisaja tetapi juga
pada sektor swasta, yang jelas tuntutan untuk pgesas dan akuntabel
diperlukan dalam konsep ini. Pelaksanaan GCG irdandakenyataan
menemui banyak kendala, diantaranya adalah mapalayimpangan yang
banyak terjadi, misalnya adanya penyelewengan-pengagan terutama
dalam hal pengelolaan keuangan. Hal ini tidak akajadi apabila kontrol
dalam perusahaan tersebut dilaksanakan efektdrdalal ini sistem perlu
ditegakkan, yaitu perlu penerapan Sistem Pengemd#itern (SPI). Suatu
perusahaan dengan SPl yang kuat maka setidaknygmjpamgan-
penyimpangan dapat diminimumkan. Pihak yang digndgaperan dalam
penegakan SPI ini adalah internal auditor.

Internal auditor merupakan suatu profesi akuntanyysekerja dalam
perusahaan dengan tuntutannya adalah dapat mesarbenikai tambah
(value added) bagi manajemen perusahaan (Sawyer, 2005: 3).sTiaganal
auditor ini adalah tidak hanya mencakup audit kgaansaja tetapi juga
audit ketaatan dan operasional perusahaan, dengaikidn profesi ini
bertanggung jawab terhadap kebijakan-kebijakan ga¢raan agar dapat
berjalan efektif. Perusahaan-perusahaan besaateautang sudadpo public
tentunya membutuhkan profesi internal auditor dgh@msahaannya.

Sejalan dengan perkembangan kegiatan ekonomi mahcpéran
komite audit, komite audit ini juga berperan dalamengurangi adanya
penyimpangan-penyimpangan dalam perusahaan. Paranaglalah
mendeteksi adanya beberapa kekeliruan dalam ppedaporan keuangan
dan memonitor hubungan antara manajemen perusataan auditor
(Lawrence, 2003: 17). Sekilas dari fungsi komitediaumaka perannya
hampir sama dengan profesi auditor, tetapi sebgaadua bagian ini
mempunyai fungsi dan tanggung jawab yang berbedalitédy internal
bertanggung jawab untuk mengevaluasi operasioralspbaan agar dapat
berjalan secara efisien dan efektif dan memperiamgjgwabkannya kepada
manajemen, sedangkan komite audit juga mengevatuasia manajemen
tetapi mereka mempertanggungjawabkan kepada dewseksid dan
pemegang saham.

Dari tanggung jawab masing-masing bagian tersedkilas memang
hampir sama tetapi mempunyai perbedaan dalam hgbuag jawab dan
komposisi struktur organisasinya. Berdasarkan érglebut maka artikel ini
ingin membahas lebih jauh bagaimana hubungan dem @ntara internal
auditor dengan komite audit dalam tanggung jawahmtak menegakkan
Good Corporate Governance (GCG).
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GOOD CORPORATE GOVERNANCE
Ditinjau dari arti kata secara harfi&ood Governance, makagood

adalah baik, sedangkagovernance adalah pemerintahan, sehingga secara

sederhana diartikan pemerintahan yang baik yangasbedari praktik
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). Karakteristiktuk dapat dikatakan
memenuhi kriterigood governance adalah (BPKP, 2000):

1. Participation, maksudnya setiap warga Negara mempunyai suara dalam

pembuatan keputusan.
2. Ruleof Law, hukum harus adil dan dilaksanakan tanpa pandang bul
3. Transparency, transparansi dibangun atas dasar arus informasi.

4. Responsiveness, lembaga dan proses hukum harus mencoba melayani

setiap stakeholders.

5. Consensus Orientation, sebagai perantara kepentingan yang berbeda

untuk memberikan pilihan terbaik bagi keputusangylabih luas.
6. Equity, semua warga Negara mempunyai kesempatan untuk gaenja
kesejahteraan masyarakat.
7. Effectiveness and effsiciency, lembaga harus menghasilkan sesuai
dengan tujuan semula

8. Accountability, para pembuat keputusan, baik dalam pemerintahan,

sektor swasta dan masyarakat bertanggung jawabd&epablik dan
lembaga lain.

9. Srategic Vision, para pemimpin dan publik harus mempunyai perspektif

good gover nance.

Karakteristik di atas terutama ada di dalam orgesiipemerintahan,
tetapi tuntutan sekarangood governance tidak hanya ada dalam
pemerintahan saja tetapi juga dalam sektor sw&st@na memang hal
tersebut sangat diperlukan untuk menjaga kontiaugarusahaan dalam
jangka panjang, untuk itu dipakai istil@wood Corporate Governance, yang
diartikan sebagai tata kelola perusahaan yang baik.

Karakteristik GCG dalam organisasi sektor swastga juetap
mempunyai karakteristik yang sama dalam organisasierintahan, yaitu:
Akuntabilitas dan Transparansi. Kedua hal tersshogat dibutuhkan dalam
mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik. Hksil penerapan GCG
tersebut diharapkan dapat memberikan nilai tambghdrganisasinya, yang
ditunjukkan dari adanya peningkatan kinerja, berhdistekannya konflik
kepentingan dan harmonisasi pengambil keputusajaléerdengan baik
(Akhmad Syahroza 2009).

Dalam kenyataan penerapan GCG banyak mengadagngmm serta
kendala, hal ini sejalan dengan berkembangnya akansyang semakin
kompleks dan rumit, dengan demikian perlu adanyay@mpurnaan
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berbagai sistem dan kebijakan disesuaikan dengd&ermpbangan transaksi
serta kejadian ekonomi yang semakin kompleks, nuerAkhmad Syahroza
(2009) praktik GCG harus bersifat dinamis, respahesn adaptif.

Terlepas dari berbagai kendala yang dihadapi dpkemerapan GCG,
hal tersebut tidak terlepas dari peran akuntan geebpihak pengendali
jalannya perusahaan dan juga lingkungan organigasg mendukung
berhasilnya penerapan GCG tersebut, yaitu dalarmhatialah peran pihak
manajemen sebagai pihak yang mena] perusahaan, tetapi dalam
organisasi perusahaan yang besar, perusahaanhidaia diperankan oleh
pihak manajemen saja tetapi dalam hal ini terdajgtvan direksi dan
komisaris. Dengan demikian tidak hanya akuntanndddal ini internal audit
saja yang berperan tetapi diperlukan adanya koauitht yang merupakan
penghubung dengan dewan direksi dan komisaris g@esas. Untuk
mewujudkan GCG, perlu diciptakan kerjasama yand lzeatara komite
audit dengan auditor dalam menelaah kondisi peasatdengan tujuan
untuk kemajuan perusahaan.

UPAYA MEWUJUDKAN GCG

Good Corporate Governance dapat terlaksana apabila terdapat
beberapa karakteristik yang sudah disebutkan ds, atiari beberapa
karakteristik tersebut maka syarat yang utama dalpaya mewujudkan
GCG adalah adanya akuntabilitas, transparansi ddisipasi. Dalam artian
sederhana akuntabilitas merupakan perwujudan datamggungjawaban
pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankan, sedaaigh deas akuntabilitas
berarti perwujudan pertanggungjawaban keberhasitan kegagalan suatu
organisasi dalam mencapai tujuan. Transparansitikdiar sebagai
keterbukaan, dengan demikian akuntabilitas danspamansi merupakan
syarat utama dan saling berkaitan dalam upaya moelkap GCG.
Sedangkan partisipasi adalah dilibatkannya karyadalam perusahaan
untuk ikut dalam pengambilan keputusan.

Terdapat beberapa manfaat apabila perusahaan pkaer&CG
tersebut, yang jelas karena perusahaan semakatatgdpi maka kinerja
perusahaan akan semakin meningkat, akibatnya kekmamgpaling besar
adalah perusahaan akan dapat memaksimumkan laba, ddagan
menerapkan GCG maka diharapkan dapat dikurangiyadaamyalahgunaan
wewenang.

Masalahnya adalah adanya suatu perusahaan yahgrelagerapkan
GCG secara baik, tetapi perusahaan tersebut masigatami pembobolan
yang dilakukan oleh pihak Iluar bekerjasama dengamakp dalam
perusahaan, hal inilah yang menjadi permasalahiamdartkel yang ditulis
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oleh Akhmad Syahroza (2009). Masalah tersebut nmeykyd dua hal yaitu
masalahcorporate governance dan pengendalian intern, hal ini dikarenakan
masalah GCG menekankan hubungan pada berbagai f@hdkma pada
tingkatan strategik, sedangkan kasus terjadinyabpbolan merupakan
indikasi adanya pengendalian intern yang lemah,g@atalian intern
tersebut terjadi pada tingkatan operasional.

Dengan demikiarcorporate governance dan pengendalian internal
adalah dua hal yang berbeda tetapi keduanya merapbnopungan yang
berkaitan dalam upaya mewujudkan GCG. Selain hakpiyang terlibat pun
berbeda apabila pengendalian intern lebih berfgada tugas dari auditor
intern, sedangkan penerapan GCG lebih ke stratggiic tugas komite
audit, tetapi kedua pihak tersebut harus salingta@éama.

INTERNAL AUDIT DAN KOMITE AUDIT

Audit merupakan suatu kegiatan pemeriksaan untukgomapulkan
bahan bukti, tujuan akhirnya adalah untuk mengkasilaporan audit yang
dapat digunakan untuk para pemakai yang berkemggamtidengan hasil audit
tersebut. Berdasar klasifikasi pelaksananya dapmtgd menjadi: auditor
eksternal, auditor internal dan audit sektor pulfkbdul Halim, 2003: 7).
Auditor eksternal merupakan auditor pada suatuckaakuntan publik yang
memberikan jasa kepada klien. Auditor internal rpakan auditor yang
bekerja dalam suatu perusahaan, dengan tugasnyahadaembantu
manajemen dalam melaksanakan pekerjaannya, sehinggs-tugas dapat
dilaksanakan secara efisien dan efektif. Auditdatarepublik merupakan
auditor yang berada dalam organisasi pemerintahuikel ini lebih fokus
kepada tugas dan fungsi dari auditor internal dal@ayanya mewujudkan
Cor por ate gover nance.

Ditinjau dari perkembangannya profesi auditor in&ér ini
sebenarnya bukan profesi baru, hal ini didasarkalbutithan perusahaan
selain dari peran auditor eksternal, karena suatusphaan yang semakin
berkembang maka perlu pihak-pihak yang mampu meladjgan kegiatan
operasional perusahaannya, sehingga pelaksanaasaksa perusahaan
dapat terkontrol, hal ini merupakan tugas dari @&egrinternal auditor yang
selain membantu manajemen dalam memberikan salgs parus dapat
mengontrol dan mengendalikan kegiatan operasiogalr d@etap sesuai
dengan tujuan semula.

Sejarah perkembangan internal auditor itu sendinuthi pada 3500
sebelum Masehi, pada abad permulaan dengan carderikam tanda di
samping angka transaksi keuangan yang sudah dkasrifSawyer, 2003:
4), sehingga secara tidak langsung pengendaliarninfang merupakan
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tugas dari internal auditor telah dilaksanakan padea itu. Kemudian
auditor internal semakin mengalami perkembangana pa&sa revolusi
industri di Inggris, yang pada saat itu semakinyainorang berkeinginan
untuk melakukan investasi pada perusahaan lairgghirprofesi auditor
internal ini semakin berkembang sampai sekarang.

Di Indonesia perkembangan peran internal auditga jsemakin
dirasakan pentingnya oleh pihak manajemen perusatliasamping peran
dari auditor eksternal, tetapi dalam hal ini pamggambahwa auditor internal
ibarat orang yang mencari-cari kesalahan semakinbbé karena pihak
manajemen semakin membutuhkan pihak yang dapat angonbg dan
mengendalikan tugas manajemen dalam menjalankamsgieaan, karena
perusahaan dengan sistem pengendalian intern yaatgnkaka setidaknya
perusahaan tersebut dalam menjalankan kegiatandgh $erjalan secara
efisien dan efektif, dan penyimpangan juga dapatidmumkan. Hal ini
selaras dengan upaya perusahaan dalam mewujugéach corporate
governance. Internal auditor bertugas menjamin agar pengénuahtern
dalam perusahaan dapat diterapkan, kemudian ihtauadétor bertanggung
jawab menyampaikan laporan pertanggungjawaban kgmadk manajemen
perusahaan. Dalam pelaksanaan tugasnya apabita galasahaan terdapat
auditor eksternal maka auditor internal dan aud#ksternal harus dapat
bekerja sama sesuai dengan tugas dan tanggung jawaing-masing
dengan tidak menyimpang dari kode etik profesi ngsnasing. Dengan
demikian semakin jelas bahwa auditor internal sbangerperan bagi
perusahaan dalam upaya mewujudgaod corporate gover nance.

Masalah kemudian muncul pada saat perusahaan bededmbang
pesat dengan pertanggungjawaban tidak hanya kepad& manajemen
perusahaan saja tetapi sudah berkembang kepada diweksi, komisaris
dan pemegang saham. Pihak-pihak tersebut juga mehMaun informasi
mengenai perkembangan usaha suatu perusahaan,nbpimek tersebut
mempunyai fungsi sebagai pengawas dalam suatugberais. Pihak yang
berperan dalam hal ini adalah Komite Audit. Perasah yang sudah
terdaftar dalam bursa saham sebaiknya membentukitkaamdit aturan
tersebut berlaku juga bagi BUMN, hal ini didukurighroUU tentang BUMN
yang menyatakan bahwa Komisaris dan Dewan Peng®MasN wajib
membentuk Komite Audit yang bekerja secara kolektifu berfungsi
membantu Komisaris atau Dewan Pengawas dalam raelakan tugasnya
(UU Nomor 19, 2003). Didukung pula dengan Surat Kepan (SK) yang
menyatakan bahwa Emiten atau Perusahaan Publik wegmiliki Komite
Audit, selambat-lambatnya pada tanggal 31 Desen20@d (Bapepam,
SK:KEP-41/PM/2003).
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Terdapat beberapa penelitian yang membahas pekamaite audit,
Lawrence (2003) menguji hubungan antara karakilerikbmite audit
denganfee audit, dengan menggunakan data-data perusahagrigraaftar
dalam bursa saham, hasil penelitian menyatakan dakemite audit
berhubungan positif dengdee audit. Penelitian ini juga membahas tentang
peran komite audit, yaitu dapat membantu manajemdanemilih auditor
yang mempunyai kompetensi dan reputasi yang tinggi.

Abott, Parker dan Peters (2004 dalam Akhmad Syah2209) yang
juga membahas tentang peran komite audit mengeraoklahwa komite
audit berfungsi melakukan penunjukkan kantor akungaublik dan
melakukan evaluasi atas kinerja kantor akuntanilpukbmite audit tersebut
harus melakukan kerjasama dengan internal auditaupom eksternal
auditor dalam menghasilkan laporan keuangan yampatdaencerminkan
kondisigood governance.

Penelitian Sidharta dan Leonardo (2006) tentangpk®isi komite
audit dan keefektivannya juga menghubungkannya atengaktik good
governance di Indonesia. Hasil penelitian menyatakan bahwayarias
pemegang saham merasa bahwa komite audit sebagamamn kontrol
mereka dalam perusahaan, kekuasaan mereka sepekitud untuk
membatasi otoritas dan usaha dari komite audittdFalang menyebabkan
hal ini adalah karena sebagian besar perusahaamddnesia masih
didominasi oleh perusahaan keluarga.

Penelitian lain dari | Putu Sugiarta (2008) yangngiaibungkan
antara eksternal auditor, komite audit dan praktd&najemen laba. Dengan
menggunakan data dari 127 perusahaan manufaktgr teadaftar di JSX,
tetapi hasil penelitian ini tidak mendukung hipagegang menyatakan
adanya komite audit dapat mengurangi praktik manefe laba, padahal
beberapa hasil penelitian banyak yang menyatakbwdadanya komite
audit dapat mengurangi praktik manajemen laba. apEtdbeberapa faktor
mengenai hal ini, pertama, ada sebagian perusalzaanmemiliki komite
audit yang kurang berkualitas akibatnya kinerjakyeang efektif. Kedua,
sebaiknya perusahaan dalam memilih anggota komié aalah satu dari
anggota tersebut harus memiliki pendidikan akumtdas memiliki jenjang
S2 di program studi akuntansi, sehingga anggotatkamudit memiliki isu-
isu terkini tentang akuntansi. Ketiga, sebaiknyggata tim audit diangkat
dari mantan karyawan dari kantor akuntaig four. Terakhir, pemilihan
anggota komite audit sebaiknya transparan.

Meninjau beberapa hasil penelitian di atas mengkoaiite audit,
maka dapat dijelaskan tentang komite audit bahwarsgnya komite audit
dapat mengurangi praktik manajemen laba dalam quextutsahaan, dengan
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demikian secara tidak langsung dapat menciptkanlikbgood governance
di Indonesia,good corporate governance ini dapat dilihat dari adanya
transaparansi dan akuntabilitas dalam perusaharnindapat dilihat dari
pengendalian internal dalam perusahaan tersebotakse pengendalian
intern ditegakkan dalam perusahaan tersebut, makgirppangan dalam
perusahaan dapat diminimumkan.

Pengendalian intern merupakan tugas utama dartoauititernal,
dengan demikian jelaslah bahwa perlu adanya kenasantara auditor
internal dan komite audit dalam menegakkan kondsod corporate
governance. Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa kondjeod corporate
governance di Indonesia masih pada tingkat terendah. Ada dlarigktor
dalam hal ini, diantaranya karena masih banyak sadraan di Indonesia
yang merupakan perusahaan keluarga. Dan hasilamergood governance
di Indonesia masih berkisar pada angka + 2,5 (Akh@&gahroza, 2009)
yang artinya masih rendahnya capaian penilagaod governance di
Indonesia. Pada tahapan tersebut pelaksag@ahcor porate governance di
Indonesia masih mengejar formalitas daripada sobista

KESIMPULAN

Upaya mewujudkanGood Corporate Governance merupakan hal
yang tidak mudah dilaksanakan, terdapat beberapdake dalam hal ini,
terutama dalam hal transparansi dan akuntanbyaag belum sepenuhnya
dipenuhi oleh beberapa perusahaan-perusahaan ahdsid. Untuk dapat
mewujudkan hal ini maka perlu ada pembenahan dp&aosahaan tersebut,
yaitu dengan menguatkan kontrol dalam perusahasebigt dengan cara
menegakkan Sistem Pengendalian Intern (SPI) dakmsghaan tersebut,
sehingga penyimpangan-penyimpangan dapat diminiraamkhal ini
merupakan tugas dari profesi internal auditor.

Internal auditor mempertanggungjawabkan tugasnyzada pihak
manajemen perusahaan, sedangkan struktur perusdihbmmionesia dengan
komposisi komisaris dan pemegang saham, maka tdrdagran yang
menghubungkan kepentingan para komisaris dan pemgeggham dengan
kondisi perusahaan, yaitu peran dari komite adkditena komite audit ini
mempertanggungjawabkan tugas dan tanggung jawadepada pemegang
saham dan komisaris.

Komite audit perlu menelaah hasil pekerjaan daerimal auditor,
komite audit juga dapat mempengaruhi dan membaiitak pmanejemen
dalam penunjukkan auditor dari kantor akuntan pubKomite audit
haruslah orang yang kompeten dan memiliki kinegagyberkualitas. Untuk
itu anggota dari komite audit sekurang-kurangnyausiah ada yang
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memiliki latar belakang akuntansi dan memiliki palagnan di bidang audit,
sehingga memiliki pemahaman tentang isu-isu terteniang permasalahan
akuntansi. Dengan demikian perlu adanya kerjasaargg ybaik antara
komite audit dengan internal auditor dalam mewugdkondisi yangyood
corporate gover nance tersebut.
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